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Abstrak

Keterampilan dasar mengajar terkait dengan beberapa kemampuan spesifik dan esensial yang
harus dikuasai ketika guru melaksanakan tugas mengajarnya. Tujuan dilakukannya penelitian
ini adalah untuk menganalisis serta memprediksi faktor dukungan emosional dan penerapan
model kompetensi pedagogik secara parsial maupun simultan terhadap keterampilan dasar
mengajar guru. Responden penelitian sebanyak 100 guru yang tersebar dari 10 sekolah di
wilayah Pendidikan Kodya Jakarta Barat. Metode penelitian yang digunakan berupa
pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi. Pengumpulan data berupa kuesioner
menggunakan model skala likert. Instrumen yang dikembangkan telah teruji valid dan reliabel
yang layak untuk mengukur variabel duklaem emosional, penerapan model pedagogik serta
keterampilan dasar mengajar pada guru. Analisis data menggunakan teknik analisis regresi
linier sederhana dan regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial dukungan emosional berkontribusi sebesar 9%, penerapan model pendagogik
berkontribusi sebesar 6% terhadap keterampilan dasar mengajar guru. Kemudian secara
simultan dukungan emosional dan penerapan model pedagogik berkontribusi sebesar 14%
terhadap keterampilan dasar mengajar guru. Hasil in1 dapat dijadikan pertimbangan dalam
meningkatkan keterampilan dasar mengajar guru dengan mengoptimalkan dukungan
emosional serta penerapan model pedagogik guru untuk mewujudkan proses pembelajaran
secara efektif, efisien dan profesional.

Kata Kunci: Dukungan Emosional, Model Kompetensi Pedagogik, Keterampilan Dasar
Mengajar

PENDAHULUAN

Guru merupakan posisi strategis bagi pemberdayaan dan pembelajaran sebuah bangsa, yang
tidak dapat menggantikan setiap elemen kehidupan bangsa itu sendiri sejak dahulu (Prihartini, Buska,
Hasnah, & Ds, 2019) . Signifikansi peran guru dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi guru
tercermin pada kredibilitas dan optimalisasi proses pembelajaran. Keberhasilan tujuan pembelajaran
terlihat salah satunya adalah dengan cara guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
(Nurwahidah, 2020; Suendarti & Lestari, 2020).

Pembentukan performa mengajar guru memerlukan keterampilan dasar mengajar yang baik.
Keterampilan dasar mengajar adalah suatu hal fundamental yang harus dipunyai oleh seorang guru.
Keterampilan ini melekat pada profesi guru sebagai hasil dari jalannya pendidikan yang




dilangsungkan oleh lembaga pendidikan (Mala Nur, 2021; Octaviani & Tias, 2022). Urgensi
penguasaan keterampilan dasar mengajar guru ini diperkuat berdasarkan Undang-undang
Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, sebagai tindak lanjut Undang-undang nomor 23 tahun
2003 tentang sisdiknas yang menjelaskan bahwa guru adalah pendidik yang melakukan tugas
profesional dan tugas utama dalam upaya mendidik, melakukan pengajaran, pembimbingan, tugas
mengaralfflan, melatih, melakukan penilaian, dan mengevaluasi peserta didik (Saihu & Taufik,
2019). Keterampilan dasar mengajar merupakan keterampilan umum, sementara mlgajar
merupakan syarat primer dalam aktualisasi tugas profesional yang ditetapkan pada konsep
pendekatan kompetensi dari Lembaga Pendidikan dan Pendidik (LPTK).

Berdasarkan hasil penelitian bahwa keterampilan mengajar guru yang tinggi dan bervariasi
berpengaruh terhadap peningkatkan hasil belajar siswa. Hasil riset menujukkan 53,1 % guru memiliki
keterampilan mengajar yang rendah hal ini mempengaruhi hasil belajar serta minat belajar siswa yang
cenderun@rendah (Theodora, 2016). Kemudian keterampilan mengajar pengajar memiliki dampak
afirmatif terhadap motivasi belajar siswa. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar sangat tinggi
@inyatakan biasanya berakar dari kelas yang gurunya juga memiliki keterampilan mengajar yang
sangat baik (8,7%) dibandingkan dengan kelas yang gurunya hanya memiliki kinerja yang cukup
(3,7%) (Suendarti & Lestari, 2020). Agar guru dapat menjalankan tugasnya dengan efektif maka
guru diharuskan menguasai keterampilan dasar mengajaifffliantaranya keterampilan memberi
pertanyaan, memberi peneguhan, mengadakan varietas, menjelaskan, membuka dan menutup
pelajaran, membimbing diskusi, kemampuan mengatur kelas, kemampuan menggunakan media
pembelajaran, dan menggunakan teknologi (Budiana et al., 2022; Helen, 2021).

Keterampilan dasar mengajar guru perlu dikembangkan tidak hanya melalui keterampilan
dan teknik dalam pembelajaran saja namun juga perlu diperlukan dukungan secara emosional oleh
guru sehingga siswa dapat merasakan kenyamanan dalam proses pembelajaran. Dukungan emosional
berupa kemampuan berkomunikasi empatik, Kepekaan terhadap karakteristik peserta didik,
Kemampuan menciptakan interaksi Eflukatif yang positif (Adreanty, 2014; McKellar, Cortina, &
Ryan, 2020). Temuan penelitian menunjukkan bahwa persepsi emosi positif terhadap guru
berhubungan dengan hasil pendidikan yang positif. Lebih lanjut siswa yang mendapatkan dukungan
secara emosional dari guru lebih memiliki motivasi belajar yang tinggi, melakukan upaya belajar, dan
serta memiliki keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran (Federici & Skaalvik, 2014; Moen,
[Ekderici, & Skaalvik, 2014). Dukungan emosional sebagai tindakan guru akan menunjukkan
kehangatan, rasa hormat, cinta serta komunikasi dan perhatian dari guru kepada siswanya. Perilaku
guru yang menunjukkan kedekatan emosional yang tinggi berpengaruh terhadap partisipasi siswa
dalam proses pembalajaran.

Seperti pembahasan sebelumnya keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh keterampilan
dasar guru dalam mengajar serta didukung oleh kedekatan emosional yang baik. Guru juga harus
mampu menerapkan model kompetensi pendagogik sesuai dengan prinsip-prinsip pembajarannya.
Penerapan model kompetensi pedagogik meliputi kemampuan memaknai spiritualitas profesi,
kemampuan memaknai visi misi organisasi pendidikan, kemampuan menerapkan strategi
pengembangan kompetensi (Ahmad, 2019; Hermawati & Andayani, 2020). Kompetensi pedagogik
merupakan kemampuan guru dalam r‘mlbina siswa, melakukan pembentukan ilmu pengetahuan, dan
keterampilan kepada siswa, aneksasi terhadap prinsip-prinsip pembelajaran yang@hendidik haruslah
dilaksanakan dalam proses pembelajaran aktual (Junaid & Baharuddin, 2020). Hal ini merupakan
salah satu bukti yang menunjukkan bahwa kompetensi ini memiliki peluang yang bertujuan untuk
memanfaatkan berbagai sumber belajar yang efektif guna meningkatkan kualitas belajar siswa.




Berlandaskan dari hal tersebut, penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menganalisis dukungan
emosional dan penerapan model kompetensi pedagogik terhadap keterampilan dasar mengajar guru.

METODE

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi .
Respofifin penelitian sebanyak 100 guru dari 10 sekolah dalam wilayah pendidikan Kodya Jakarta
Barat. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dimana seluruh populasi dijadikan
sebagai sampel dalam penelitian. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diadministrasikan
melalui platform secara online. Selanjutnya tiga Instrumen dikembangkan untuk digunakan dalam
mengukur variabel dukungan emosional, penerapan model kompetensi pedagogik serta keterampilan
dasar mengajar yang telah teruji validitas dan reliabilitas sehingg layak untuk digunakan dalam
pengumpulan data. Instrumen penelitian menggunakan skala model likert dengan empat pilihan
[#aban untuk mengukur frekuensi perilaku yaitu selalu, sering, jarang, tidak pernah. Kemudian
data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana dan regresi linier
berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data dari 100 responden guru selanjutnya dilakukan perhitungan
mengguakan analisis regresi linier sederhana untuk menganalisis koefisien determinasi secara parsial
dukungan emosional guru terhadap kemampuan dasar mengajar, secara parsial kontribusi penerapan
model kompetensi pedagogik terhadap kemampuan dasar mengajar kemudian perhitungan
menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menganalisis koefisien determinasi secara
simultan dukungan emosional dan penerapan model kompetensi pedagogik terhadap kemampuan
dasar mengajar guru. Selanjutnya disajikan hasil perhitungan secara parsial dan simultan variabel
dukungan emosional dan penerapan model kompetensi pedagogik terhadap kemampuan dasar
mengajar guru.

Tabel 1. Analisis Regresi Sederhana Dukungan Emosional Terhadap Keterampilan Dasar
Mengajar Guru

Model R R? Adjusted R? Sig
1 0.097 0.009 -0.001 0.000

Berdasarkan tabel 1 hasil output diketahui nilai koofiesien determinasi atau R2 sebesar 0,009
angka tersebut mengandung arti bahwa dukungan emosional guru secara parsial berkontribusi positif
terhadap keterampilan dasar mengajar guru sebesar 9% serta nilai koefieisen determinasi alternatif
cenderung negatif hal ini menginterpretasikan nilai R2 kecil, yaitu dukungan emosional guru secara
parsial hanya berkontribusi sebesar 9% terhadap keterampilan dasar mengajar guru selebihnya
dipengaruhi oleh faktor lainnya di luar penelitian.

Hal ini memperlihatkan dengan adanya dukungan emosional dari guru yang melibatkan
kemampuan berkomunikasi empatik, kepekaan terhadap karakteristik siswa, kemampuan
menciptakan interaksi edukatif yang positif adalah dukungan vang kuat pengaruhnya terhadap
kemampuan akademis siswa. Guru mampu memberikan perasaaan cinta dan kepercayaan dapat
menumbuhkan kenyamanan selama proses pembelajaran yang dilaksanakan. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa adanya pengaruh signifikan dukungan emosional guru terhadap penurunan
kecemasan siswa dalam proses pembelajaran (Federici & Skaalvik, 2014). Lebih lanjut dukungan
emosional berkontribusi 31% terhadap keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, dimana siswa




lebih banyak terlibat aktif ketika siswa merasa dekat dan nyaman selama proses pembelajaran
berlangsung (Adreanty, 2014).

Selanjutnya dalam proses pembelajaran dibutuhkan keterkaitan, keterhubungan, dan rasa
memiliki, dimana hal itu dapat terlihat sebagai hubungan positif antara guru dan siswa (Chan,
Maneewan, & Koul, 2021; Rickert & Skinner, 2021). Berdasarkan hal tersebut dukungan emosional
sangat berperan penting dalam mengembangkan keterampilan dasar mengajar guru untuk dapat
mewujudkan pembelajaran yang efektif dan efisien.

Tabel 2. Analisis Regresi Sederhana Penerapan Model Kompetensi Pedagogik Terhadap
Keterampilan Dasar Mengajar Guru

Model R R? Adjusted R? Sig
1 0.076 0.006 -0.004 0.000

Pada Tabel 2 di atas nilai koofiesien determinasi atau R2 sebesar 0,006 angka
tersebut menujukkan bahwa penerapan model kompetensi pedagogik secara parsial berkontribusi
positif terhadap keterampilan dasar mengajar guru sebesar 6% kemudian nilai koefieisen determinasi
alternative cenderung negatif hal ini menujukkan bahw nilai koefisien determinasi kecil, yaitu
penerapan model kompetensi pendagogik secara parsial hanya berkontrubusi sebesar 6% terhadap
keterampilan dasar mengajar guru selebihnya dipengaruhi oleh faktor lainnya.

1

guru adalah sosok yang menduduki posisi dan menjalankan peran penting dalam pendidikan.
sebagai pendidik, guru diharapkan untuk mempunyai kemampuan dasar, yakni membimbing dan
mengajar (Sari & Setiawan, 2020). Keterampilan dasar mengajar guru diprediksi dipengaruhi oleh
unsur yang pertama, yaitu bagaimana guru menerapkan model kompetensi pedagogiknya, yang
meliputi kemampul memaknai spiritualitas profesi. Kompetensi spiritual berhubungan dengan
usaha penmbuatan peserta didik menjadi pribadi yang beriman dan bertagwa. Kompetensi spiritual
merujuk pada nilai-nilai manusiawi yang immaterial (Melda, 2021). Seorang pendidik hendaknya
[flemiliki ketulusan dalam menjalankan tugasnya. Pendidik hendaknya mempunyai sikat untuk mudah
memaafkan kesalahan orang lain terutama jika menyangkut peserta didiknya, sabar dan sanggup
menahan amarah, senantiasa membuka diri dan menjaga kehormatannya (Junaid & Baharuddin,
2020). Unsur yang kedua adalah Kemampuan memaknai visi misi organisasi pendidikan, memahami
visi misi organsisasi menjadi dasar dan acuan pendidik dalam bertindak untuk dapat mewujudkan
tujuan pendidikan. Unsur ketiga adalah kemampuan menerapkan strategi pengembangan kompetensi,
Implementasi kompetefi§i pedagogik guru dalam pembelajaran mencakup pengaplikasian strategi
pembelajaran meliputi kemampuan guru dalam melakukan perencanaan pembelajaran, kemampuan
guru dalam melaksanakan pembelajaran serta kemampuan guru dalam melakukan evaluasi
pembelajaran (Hermawati & Andayani, 2020; Riyana, 2010)

Tabel 3. Analisis Regresi Ganda Dukungan Emosional dan Penerapan Model Kompetensi
Pedagogik Terhadap Keterampilan Dasar Mengajar Guru

Model R R? Adjusted R? Sig
1 0.120 0.014 -0.006 0.000




Berdasarkan tabel 3 menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,014
membuktikan bahwa dukungan emosional dan penerapan model kompetensi pedagogik secara
simultan berkontribusi sebesar 14% terhadap keterampilan dasar mengajar guru. Kemudian nilai
koefisien determinasi alternatif menunjukkan negatif yaitu -0,006 hal ini diindikasikan karena nilai
koefisien determinasi variabel terikat kecil. Artinya kontribusi dukungan emosional dan penerapan
model kompetensi pedagogik secara simultan terhadap keterampilan dasar mengajar guru hanya
sebesar 14% sedangkan 86% dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Tabel 4. Hasil analisis signigikansi regresi ganda Dukungan Emosional dan Penerapan Model
Kompetensi Pedagogik Terhadap Keterampilan Dasar Mengajar Guru

Coefficients®
Model Unstandardized Standardize t
Coefticients d
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 24.790 3401 7.288
Dukungan Sosial 199 216 093 922
Penerapan Model 198 282 071 703
Kompetensi

Pendagogik

Berdasarkan hasil analisis regresi ganda pada tabel di atas, diketahui bahwa dukungan
emosional dan penerapan model pembelajaran berkontribusi positif terhadap kemampuan dasar
mengajar. Selanjutnya persamaan regresi ganda dapat ditulis sebagai berikut

Y=a+blXI +b2X2 = 24,790+ 0,199X1 + 0,198X2

Model persamaan ini mengandung makna nilai konstanta (a) adalah 24,790 . Artinya jika
dukungan emosional dan penerapan model pembelajaran bernilai 0, maka terhadap kemampuan dasar
[Fengajar bernilai 24,790. Kemudian Nilai koefisien regresi dukungan emosional (b1) bernilai positif,
artinya setiap peffhgkatan dukungan emosional sebesar 1 akan meningkatkan kemampuan dasar
mengajar 0,199, dengan asumsi variabel lain bemilai tetap. Selanjutnya nilai koefisien regresi
penerapan model pembelajaran (b2) bernilai positif, artinya setiap peningkatan penerapan model
kompetensi pedagogik sebesar 1 akan meningkatkan kemampuan dasar mengajar 0,198, dengan
asumsi variabel lain bernilai tetap.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa dukungan emosional guru daffpenerapan model
kompetensi pedagogik secara simultan berkontribusi sebesar 14% terhadap keterampilan dasar
mengajar guru. Keterampilan dasar mengajar adalah kemampuan atau ket@impilan khusus (perilaku
mengajar yang paling spesifik) untuk bisa menjalankan tugas mengajar secara efektif, efisien dan
profesional . Keterampilan dasar mengajar terkait dengan beberapa keterampilan ataufZlemampuan
esensial yang harus dikuasai ketika guru melaksanakan tugas mengajarnya. Komponen keterampilan
dasar mengajar guru meliputi keterampilan memberi pertanyaan, keterampilan memberi penguatan,
keterampilan mengadakan varietas, keterampilan menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup
pelajaran, keterampilan membimbing diskusi, kemampuan mengelola kelas, keterampilan
menggunakan media pembelajaran, keterampilan menggunakan teknologi (Amini, 2022; Asniar,
Adnan, & Jafar, 2022).




Keterampilan dasar mengajar guru diprediksi dapat dikembangkan melalui beberapa faktor
determiin diantaranya dukungan emosional guru yang merupakan wujud dari kecerdasan emosional
guru. Persepsi emosi positif terhadap guru berhubungan dengan hasil pendidikan yang positif
(Romano, Buonomo, Callea, Fiorilli, & Schenke, 2020). Lebih lanjut siswa yang mendapatkan
dukungan secara emosional dari guru lebih memiliki minat belajar tinggi, motivasi belajar tinggi serta
hasil belajar yang baik pula (Schenke, Ruzek, Lam, Karabenick, & Eccles, 2018). Dukungan
emosional guru dapat berupa kemampuan guru untuk berkomunikasi secara empati, penuh
kehangatan, pengertian, dan memahami karakteristik siswanya. Kemudian guru harus memiliki
kepekaan terhadap kondisi siswa dimana guru memahami bahwa setiap siswa memiliki keunikan,
kelemahan dan kelebihan masing-masing yang perlu dipahami. Kemudian gju juga seyogyanya
mampu menciptakan interaksi edukatif yang positif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dukungan emosional guru merupakan tipe dukungan yang berpengaruh terhadap kemampuan sosial
siswa serta kompetensi akademisnya (Ruzek et al., 2016; Yoenanto, 2017).

Kemudian selain dukungan emosional faktor determinan lainnya untuk mengembangkan
keterampilan dasar mengajar guru adalah dengan penerapan model kompetensi pedagogiknya
(Klaassen, 2002). Guru diharapakan mampu memahami pengetahuan dan materi pengajaran sesuai
dengan kajian limunya. Selanjutnya guru juga harus dapat memaknai spiritualitas profesinya dengan
bekerja dengan suungguh-sungguh, memaknai bahwa profesi guru merupakan pekerjaan mulia yang
berkontribusi untuk mencerdasakan generasi bangsa sehingga diperlukan jiwa tanpa pamrih serta
keikhlasan dalam menjalankan proses pembelajaran. Kemudian guru juga harus mampu memakani
visi dan misi dari organisasi bekerja sebagai acuan dalam berkarya sehingga dapat mewujudkan
tujuan pendidikan. Lebih lanjut guru juga memiliki kemampuan dalam menerapkan starategi
pengembangan kompetensinya melalui pemahahan akan tugas pokok dan fungsinya sebagai pendidik
pendidik profesional (Hermawati & Andayani, 2020; Sari & Setiawan, 2020).

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pengembangan keterampilan dasar mengajar
guru melalui pengoptimalan kemampuan guru memberikan dukungan emosional kepada siswa, serta
kemampuan guru dalam menerapkan cara serta model yang tepat dalam kompetensi pedagogiknya,
ketika guru mampu memberikan dukungan emosional dan menerapkan model kompetensi pedagogik
dengan baik maka akan dapat menunjang pengotimalan keterampilan dasar mengajar guru sehingga
dapat terselenggarakannya proses pendidikan yang efektif dan efisisen dan terpenuhinya tujuan
pendidikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, faktor determinan kemampuan dasar mengajar guru
dipengaruhi oleh dukungan emosional serta penerapan model pembelajaran guru. Secara parsial
dukungan emosional berkontribusi sebesar 9% kemudian faktor penerapan model kompetensi
pedagogik berkontribusi sebesar 6% terhadap kemampuan dasar mengajar. Sedangkan secara
simultan faktor dukungan emosional dan penerapan model kompetensi pedagogik berkontribusi
sebesar 14% dan selebihnya di pengaruhi oleh faktor lainnya di luar penelitian. Hasil ini dapat
dijadikan acuan dalam meningktakan kemampuan dasar mengajar guru dengan mengembangkan
dukungan emosional guru dengan melatih kemampuan berkomunikasi empatik, melatih kepekaan
terhadap karakteristik siswa serta kemampuan menciptakan interaksi edukatif yang positif.
Selanjutnya guru dapat menerapkan kompetensi pendagogi dengan mengembangkan kemampuan
memaknai spiritualitas profesi, kemampuan memaknai visi misi organisasi pendidikan,
kemampuan menerapkan strategi pengembangan kompetensi. Upaya pengembangan




dukungan emosional dan penerapan model kompetensi pedagogik guru diharapkan dapat
mengoptimalkan kemampuan dasar mengajar guru sebagai keterampilan mendasar yang
harus dikuasai oleh guru sebagai pendidik.
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